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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang diperoleh, pada akhirnya 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Faktor yang mempengaruhi timbulnya kejahatan penggelapan sepeda 

motor .. adalah sebagai berikut; 

a. Faktor intern yakni 

1) Faktor keluarga 

2) Faktor pemanfaatan kesempatan terjadinya kejahatan 

penggelapan yang terdiri dari sebagai berikut: 

(a) Mudahnya mendapatkan fasilitas kredit 

(b) Jumlah uang muka dan angsuran yang terjangkau 

(c) Adanya kolusi dengan pegawai internal perusahaan 

(d) Adanya sistem target bagi karyawan 

b. Faktor eksetern yakni terdiri dari: 

1) Faktor ekonomi 

2) Faktor lingkungan, yang terdiri dari sebagai berikut: 

(a) Adanya agen (perantara) 

(b) Adanya penadah 

(c) Adanya penjamin. 
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2. Upaya yang dilakukan untuk mencegah atau menanggulangi terjadinya 

kejahatan penggelapan sepeda dalam perjanjian kredit motor Di Dealer 

Zusuki Gorontalo yakni sebagai berikut: 

a. Upaya preventif yakni upaya untuk mencegah terjadinya kejahatan 

sebelum kejahatan itu terjadi. Penanggulangan kejahatan dengan 

upaya preventif dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu: 

1) Cara moralistik, yaitu dilakukan dengan penyebarluasan 

ajaran-ajaran agama, moral, etika dan berbagai ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang ada yang dapat 

menghambat terjadinya kejahatan. 

2) Cara abolisionistik, yaitu usaha memberantas, 

menanggulangi kejahatan dengan memberantas sebab 

musababnya. 

b. Upaya refresif yaitu upaya yang dilakukan setelah ada atau 

terjadinya kejahatan. Tindakan ini dilakukan agar kejahatan tidak 

terulang lagi. Pada dasarnya upaya ini dilakukan dengan 

melaporkan pelaku ke pihak kepolisian sehingga dilakukan 

penyelidikan sampai pelaku kejahatan penggelapan di hukum. 

B. Saran 

Adapun yang menjadi saran/rekomendasi dalam tulisan ini sebagai 

berikut: 

1. Pencegahan terjadinya kejahatan penggelapan sepeda motor dalam 

perjanjian kredit Di Dealer Zusuki Gorontalo semua pihak ikut serta 
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dalam pencegahan dan penanggulangannya. Berbagai fasilitas 

kemudahan yang ditawarkan oleh perusahaan bermotor jangan sampai 

menimbulkan tindakan negatif dan mengarah kepada timbulnya 

kejahatan, seperti penggelapan; 

2. Tindakan keras perlu dilakukan oleh perusahaan, kepada pegawai yang 

melakukan kejahatan penggelapan sepeda motor; 

3. Perlunya pembinaan kepada pelaku kejahatan penggelapan sepeda 

motor agar tidak mengulangi lagi perbuatan 

4. Adanya keterpaduan dan kerjasama bagi semua pihak dalam mencegah 

dan menanggulangi kejahatan penggelapan sepeda motor, misalnya 

perusahan tidak perlu membebani pegawainya dengan target yang 

sangat tinggi, sehingga pegawai tersebut tidak melakukan tindakan-

tindakan yang tidak benar. 
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